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Abstrak
 

Provinsi DKI Jakarta merupakan provinsi yang strategis dalam mengembangkan wakaf produktif dengan

luas 266 hektar aset wakaf yang tersebar di 5 kotamadya dan 1 kabupaten. Akan tetapi, hampir 82%

penggunaan aset wakaf di DKI Jakarta masih diperuntukkan untuk tempat ibadah dan belum produktif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai aset tanah wakaf di DKI Jakarta dan memetakan prioritas

masalah, solusi dan strategi pengembangan wakaf produktif di DKI Jakarta dengan menggunakan metode

ANP (Analytical Network Process). Penelitian ini melibatkan pakar dan praktisi wakaf di DKI Jakarta yang

terdiri regulator dan nazhir wakaf di DKI Jakarta. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa estimasi nilai

aset tanah wakaf di DKI Jakarta mencapai 21,7 triliun rupiah. Selain itu, ditemukan juga bahwa nazhir

merupakan aspek yang paling penting dalam menyelesaikan masalah wakaf produktif di DKI Jakarta.

Permasalahan utama yang dihadapi nazhir di DKI Jakarta adalah rendahnya kompetensi nazhir dalam

mengelola wakaf produktif. Sedangkan, permasalahan utama yang dihadapi regulator adalah kurangnya

sosialisasi undang-undang Wakaf dan permasalahan utama bagi wakif adalah rendahnya pemahaman

mengenai wakaf produktif. Solusi utama untuk nazhir DKI Jakarta adalah pelatihan nazhir wakaf DKI

Jakarta oleh Kementerian Agama DKI Jakarta, sedangkan . solusi utama untuk regulator dan wakif adalah

kerjasama dengan organisasi dakwah dan edukasi wakaf produktif kepada masyarakat. Selain itu, hasil

penelitian ini merekomendasikan strategi utama untuk pengembangan wakaf di DKI Jakarta berupa  sinergi

antara regulator, nazhir dan pengusaha di DKI Jakarta. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini diharapkan

bisa menjadi rekomendasi dalam pembuatan kebijakan wakaf produktif di DKI Jakarta. Selain itu, hasil

penelitian ini diharapkan bisa memperkaya literatur dalam pengembangan wakaf produktif di Indonesia.

<hr>

DKI Jakarta Province is a strategic province in developing productive waqf with an area of 265.98 hectares

of waqf assets spread across 5 municipalities and 1 district. This study aims to determine the value of waqf

land assets in DKI Jakarta and map the priority of problems, solutions and strategies for developing

productive waqf in DKI Jakarta by using ANP (Analytical Network Process) method. This study involved

experts of waqf practitioners in DKI Jakarta consist regulators and nazhir waqf of DKI Jakarta Province.

The results of this study reveal that the value of waqf land assets in DKI Jakarta is worth 21 trillion rupiah.

Nazhir is the most important aspect in developing productive waqf in DKI Jakarta. In addition, there is a

strategy for developing productive waqf in DKI Jakarta and three priority issues and waqf solutions that are

shared based on waqf stakeholders, namely regulators, waqf managers and waqf. The priority issue for

Nazhir in DKI Jakarta is Nazhir low competence in managing productive waqf. The priority problem for

regulators is the lack of socialization of Waqf laws and the priority of problems for waqif is the low

understanding of productive waqf. The priority of the solution for Nazir DKI Jakarta is the nazhir training

waqf by the Ministry of Religion of DKI Jakarta. The priority of the solution for regulators and Wakif is

cooperation with da'wah organizations and educate waqf productive to the society. The priority strategy for
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the development of waqf in DKI Jakarta is the synergy between regulators, nazhirs and entrepreneurs in DKI

Jakarta.This research is expected to become a recommendation for policy on the development of productive

waqf in DKI Jakarta.<i/>


